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Latar Belakang: Masalah kesehatan reproduksi  pada  remaja  perempuan yang sering 
terjadi salah satunya adalah dismenorea. Salah satu penanganan dismenorea adalah 
mendengarkan musik klasik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi 
musik klasik Mozart terhadap tingkat dismenorea pada siswi kelas X SMA Negeri 5 
Surakarta. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain Quasi Experimental. Besar populasi adalah 
92 siswi yang mengalami dismenorea. Besar sampel dalam penelitian adalah 40 siswi, 
yang diambil menggunakan teknik quota sampling. Responden penelitian dibagi menjadi 
dua kelompok, 20 siswi sebagai kelompok eksperimen dan 20 siswi sebagai kelompok 
kontrol. Cara pengumpulan data menggunakan media musik klasik Mozart dan tingkat 
dismenorea diukur menggunakan lembar observasi skala nyeri. Teknik analisis data 
menggunakan Uji Mann-Whitney pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Hasil: Rata-rata tingkat dismenorea pada kelompok eksperimen sebesar 1,7, sedangkan 
rata-rata tingkat dismenorea pada kelompok kontrol sebesar 5,7. Hasil uji Mann-Whitney 
diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat perbedaan 
tingkat dismenorea antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Simpulan: Terdapat pengaruh terapi musik klasik Mozart terhadap tingkat dismenorea 
pada siswi kelas X SMA Negeri 5 Surakarta dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. 
Saran: Terapi musik klasik Mozart sebaiknya menjadi penanganan efektif yang 
digunakan oleh siswi ketika mengalami dismenorea sehingga tidak mengganggu 
konsentrasi dan prestasi belajar mereka. 
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Background: The reproductive health problem frequently experienced by teenage girls 
is dysmenorrhea. There are many ways done by females to deal with it, and one of them 
is listening to classical music. The objective of this research was to investigate the effect 
of therapy with Mozart’s classical music on dysmenorrhea level of the female students in 
Grade X of State Senior Secondary School 5 of Surakarta. 
Method: This research used the quasi experimental method. Its population consisted of 
92 female students undergoing dysmenorrhea. Samples of the research consisted of 40, 
and they were taken by using the quota sampling technique. They were divided into two 
groups, 20 in the experimental group and 20 in the control group respectively. Its data 
were collected through Mozart’s classical music media, and the dysmenorrhea level was 
measured with the observational sheet of pain level. The data were analyzed by using 
Mann-Whitney Test. 
Result: The average dysmenorrhea level of the experimental group was 1.7 whereas that 
of the control group was 5.7. The result of Mann-Whitney test shows that the significance 
value (p) was 0.000 (p<0.05), meaning that there was a difference of dysmenorrhea level 
between the experimental group and the control group. 
Conclusion: There was an effect of therapy with Mozart’s classical music on the 
dysmenorrhea level of the female students in Grade X of State Senior Secondary School 
5 of Surakarta with the significance value (p) of 0.000. 
Suggestion: The therapy with Mozart’s classical music may become an effective 
handling used by female students when they experience dysmenorrhea so that it does not 
disrupt their concentration learning achievement. 
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